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ABSTRAK

ARWAN RAHMAN.2021. Figih Lingkungan Muhammadiyah terhadap
Pembangunan Reklamasi Pantai Losari Kota Makassar. ( Dibimbing Oleh
Muh.Amin Umar §.Ag, M.Pd.I1 Dan Nur Khaerah, S.IP.. M.IP )

pengembang tidak @ 154l shunga ak L m kalau
terjadi sesuatu yang melanggnr maka pﬂ'lak Muhmmnnd:yah akan hadir untuk
menjaga. 8. Al-‘adlu wa al-thsan pada prakteknya seringkali AMDAL ini menjadi
dinomorduakan atau bahkan diabaikan oleh pihak-pihak berkepentingan 9,
Perikemahklukan Apabila reklamasi pantai membawa mudarat maka harus ada
perhatian yang utuh baik dari pihak pemerintah dan masyarakat
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Dalam Al-Qur’an surat Ar-rum ayat 41, Allah swt telah Berfirman
kel ke i S i e 5 Bl s

an di lautan akibat perbuatan
Q Ac’fa.& merasakan kepada

penguasan lahan. hutan, tambang, dan perkebunan kepada perusahaan-
perusahaan tertentu. Selanjutnya Nesadurai, (2018), mengatakan bahwa
adapun ekspansi yang dilakukan oleh masyarakat terhadap sumberdava alam



akibat dari tekanan kebutuhan ekonomi jangka pendek. Semakin tinggi
pertumbuhan populasi penduduk maka semakin berat tekanan vang dihadap:
oleh alam dari kebutuhan hidup manusia (Urdal, 2005). Lebih-lebih, baik
perusahan maupun masyarakat sudah dijangkiti penyakit “serakah” dengan
seenaknya menghabisi sumberdaya alam untuk keingiman dirinya sendin,

Inilah yang dinamakan oleh Garret Hardin sebagai ‘greedy’ (Hardin, 1968).
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menyebabkan tersumbatnya aliran sungai sehingga mengakibatkan banjir di
daerah hulu.Pencemaran lingkungan akibat limbah dari kawasan industri atau




pemukiman/perkotaan yang dapat merusak ekologi. Penurunan tanah dan
intrusi air asin pada akuifer akibat pemompaan air tanah yang berlebihan.
‘Semakin intensifiya pemanfaatan daerah pantai untuk kegiatan
manusia, masalah- masalah tersebut juga semakin meningkat. Oleh karena itu
untuk mengatasi masalah-masalah pantai serta untuk mencukupi kebutuhan
akan lahan sudah waktunya pemanfiata lahan untuk menopang kemajuan

.......

pantai, pesisir, dan pelabuhan.




Berdasarkan hasil penelitian vang dilakukan oleh Afni (2017)
mengemukakan bahwa Reklamasi pantai tentunya memiliki dampak terhadap
aktivitas, menurut undang-undang No. 32 tahun 2009 tentang perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup pasal 22 menyebutkan bahwa setiap usaha
atau kegiatan yang berdampak penting lingkungan hidup wajib memiliki
AMDAL. Dampak negatif yang dapat ditimbulkan oleh kegiatan reklamasi
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kenaikan muka air sungai yang menjadi terhambat untuk masuk kelaut yang
memungkinkan terjadinya banjir yang semakin parah. Dampak social budaya
diantaranya adalah kemungkinan terjadinya pelanggaran HAM (dalam




pembebasan tanah). perubahan kebudayaan Konflik masyarakat dan isolasi
masyarakat, Sementara dampak ekonomi diantaranya berupa kerugian
masyarakat, nelayan, petambak vang kehilangan mata pencahariannya akibat
reklamasi pantai.

Pada dasarnya ilmu figih adalah penjabaran rinci dari nilai-nilai ajaran
Islam yang terkandung dalam Al-Qur'an dan sunnah vang digali terus

‘mienerus oleh para ahli vang n _..sA\- m-hukumnya dan mengenal baik
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berakibatkan mengancam hidupnya sendiri.
Pandangan Islam, agama tidak bentrok dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Karena ilmu tidak bersifat sekuler, bahkan nilai-nilai agama selalu




menjiwai ilmu dan teknologi. Dalam pandangan agama. hidup manusia
tidaklah terpisah dari ekosistemnya, melainkan integral. Dengan demikian,
sekalipun manusia menganggap dirinva berbeda dengan lingkungan
hidupnya, namun manusia memiliki ikatan fungsional dan karenanya
perlakuan terhadap alam juga berbeda,

tanggung jawab memimpin peradaban ini, menjadikannya umat vang
bertauhid dan menjadikan kehidupan yang adil makmur serta penuh kebaikan,




Salah satu bentuk Islam progresif yang dilakukan oleh
Muhammadivah di Sulawes: Selatan adalah keterlibatan Muhammadiyah
dalam berbagai isu krisis ekologi baik di level daerah, nasional. maupun
global. gerakan Muhammadivah Sulawesi selatan menyasar pada praksis
advokasi terhadap alam yang tak terpisahkan dari kebaradaan manusia it
sendiri. Keikutsertaan Muhammadiyah Sulawesi Selatan dalam melakukan

dimaksud pada ayat (3) paling jauh 12 (dua belas) mil laut diukur dari garis

pantai ke arah laut lepas dan/atau ke arah Perairan Kepulauan untuk Provinsi

dan 1/3 (sepertiga) dari wilayah kewenangan Provinsi untuk Kabupaten/Kota




tentang Otonomi Daerah sebagaimana yang tertuang dalam Ketentuan
undang-undang di atas merupakan landasan yang kuat bagi Pemermtah
Daerah untuk mengimplementasikan pembangunan wilayah laut mulai dan
aspek perencanaan, pemanfaatan, pengawasan dan pengendalian.

Secara khusus Kota Makassar merupakan Kota terbesar di kawasan

banjir rob, serta rusaknya kawasan Mangrove.

Menganggapi persoalan reklamasi pantai di Kota Makassar yang
telsh berkontribusi memberi pengaruh negatif terhadap kelestarian



lingkungan, maka melalui konsep Islam berkemajuan Muhammadiyah
menawarkan Fqih Lingkungan sebagai solusi dan masalah sosial dan segala
persoalan lingkungan.

Konsistensi Muhammadiyah dalam mewujudkan penerapan Fqih
Lingkungan dapat dilihat dari diselenggarakannya rapat koordinasi nasional

(Rakomas) di Umiversitas Muhe diyah Makassar pada bulan April 2018,

yang mengusung tema Sinergi

-----

B. Rumusan Masalah
Bagaimana Fqih Lingkungan Mubhammadiyah terhadap pembangunan
reklamasi pantai losan Kota Makassar?.
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. Tujuan Penelitian

Pada setiap penelitian pada dasarnya memuliki beberapa tujuan yang
ingin dicapai, adapun tujuan yang hendak dicapai penulis dalam penyusunan
proposal penelitian mi adalah untuk mengetahui Fgih Lingkungan
Muhammadiyah terhadap Reklamasi Pantai Losari kota Makassar.
Manfaat Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Fgih Lingkungan Muhammadiyah
1. Fqih Lingkungan
Figih merupakan salah satu dan ilmu-ilmu keislaman yang sangat
dominan dalam kehidupan umat Islam, termasuk Indonesia. Ghufron, dkk
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mengatur hubungan manusia dengan Sang Pencipta (Allah swt), hubungan
dengan sesama batk dalam bentuk hubungan kekeluargaan atau pun dalam
bentuk hubungan kebendaan. Secara definitif figh sering diartikan sebagai




lmu  mengenai  hukum-hukum  syar'i  yang  berkaitan dengan
perbuatan/tindakan yang didapatkan dari dalil-dalilnya yang spesifik.

Figh merupakan salah satu dari ilmu-ilmu keislaman (a/- ‘ulum asy-
syari 'ah) yang sangat dominan dalam kehidupan umat Islam sebenamya
telah menawarkan suatu kerangka pendekatan terhadap lingkungan hidup,

Akan tetapi wacana lingkugan hidup (al-bi'ah al-havativvah) tidak

demikian, kata lingkungan merupakan penjelasan fikih dan sekaligus
sebagai tujuan dan kajian fikih tersebut. Secara istilahi, fikih lingkungan
dapat diartikan sebagai seperangkat aturan tentang perilaku ekologis
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manusia vang ditetapkan oleh ulama yang berkompeten berdasarkan dalil
yang terperinci untuk tujuan mencapai kemaslahatan kehidupan yang
bernuansa ekologis.

Fgih Lingkungan adalah Figih yvang berisi regulasi atau norma-
norma yang meSngatur aksi-aksi dan findakan manusia yang berhubungan

dengan konservasi lingkungar

mendefenisikan Figh m

(1d herhd
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hidup. Busriyanti, dkk (2016)
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bi'ah merupakan upaya untuk memecahkan masalah lingkungan melalui

pendekatan teks agama.
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Ada empat hal yang dijabarkan Mujiono dalam Thohari (2013)

terkait dengan Fqih Lingkungan vaitu sebagai berikut:

a) Sebagai seperangkat aturan perilaku vang bermakna bahwa
aturan-aturan yang dirumuskan mengatur hubungan prilaku
manusia dalam interaksinya dengan alam.

b} Sebagai Maksud dari kalimat “vang ditetapkan oleh ulama

N
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dituju oleh fikih lingkungan, yaitu kehidupan semua makhluk
Tuhan,




Prinsip-prinsip dasar kewajiban pemeliharaan lingkungan hidup

dalam prespektif figh menurmt Ali Yafie dalam Ghufron, (2010)
menjelaskan yaitu antara lamn:

a) Pemeliharaan jiwa raga kehormatan (hifdh al nafs). Keldupan

dalam pandangan figh adalah sesuatu yang mulia dan sangat

berharga. Kehidupan merupakan modal dasar manusia untuk

.........
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¢) Semua makhluk adalah mulia (muhraram). Siapapun dilarang
mengeksploitasi atau menyiksa semua jems makhluk vang

menyebabkan kehidupan terganggu. Binatang buas atau liar
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sekalipun tidak dibenarkan dibunuh selama tidak menyerang

f)  Manusia adalah pelaku pengelolaan alam semesta (Mukallaf)
akan diminta pertanggungjawabannya atas segala tindakannya,
baik di dunia maupun di akhirat,

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa menjaga kelestarian

kecendurangan yang luar biasa di berbagai aspek, disertai makin
meluasnya kekuatan ideology liberalisme, kapitalisme, dan globalisme
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vang yang merasuk keseluruh struktur kehidupan di berbagai lingkungan
bangsa-bangsa (Nashir, 2010),

Misi utama vyang dibawakan oleh Muhammadiyah adalah
pembaharuan (raydid) pemahaman agama. Adapun yang dimaksudkan
dengan pembaharuan oleh Muhammadiyah ialah vyang seperti
dimaksudkan M. Jdindar Tamimy, dalam bukunya "Memahami Ideologi
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Muhammadiyah adalah gerakan keagamaan yang bertujuan menegakkan

agama Islam di tengah-tengah masyarakat, sehingga terwujud masyarakat
islamm yang sebenar-benamya (Nashir, 2010),
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Islam sebagai agama terakhir, tidaklah memisahkan masalah roham
dan persoalan dunia, tetapi mencakup kedua segi ini. Sehingga Islam yang
memancar ke dalam sebagai aspek kehidupan tetaplah merupakan satu
kesatuan suatu keutuhan. Pembaharuan Islam sebagai satu kesatuan inilah

vang ditampilkan Muhammadiyah itu sendini, Schingga dalam

%f,i;::&\\\

bekerjasama dengan berbagai instansi baik pemerintah maupun




Fqih Lingkungan hidup Muhammadiyah diklasifikasikan ada tiga,
vaitu: Pertama, Konsep Fikih lingkungan pada hakikatnya adalah konsep
aturan-aturan yang dirumuskan oleh Islam dalam rangka mengatur
pemanfaatan yang berorientasi pada kelestarian lingkungan sesuai dengan
tuniunan Al-Qur'an dan Hadis. Keduwa, Hubungan manusia sebagai

khalifah di muka bumi terhadap lingkungan hidupnya harus berdasarkan
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lezat. Atas dasar ucapan tersebutlah pengucap memperoleh hak
dan kewajibannya sebagai Muslim,




b) Prinsip Peruntukan, bahwa segala isi alam diperuntukkan bagi
manusia. Ayat ini diperkuat oleh beberapa ayat lain yang
menyatakan, bahwa bumi air, tumbuban dan unsur alam
lainnya semuanya diciptakan untuk kepentingan manusia dan
makhluk hidup lainnya.

¢) Prnsip penundukan, yaitu seluruh Jagat rava ditundukkan

alam untuk mencapai tujuan penciptaannya. Kekhalifahan
adalah tugas yang dibebankan Allah swt kepada manusia untuk




membimbing, memelihara. dan mengantar semua ciptaan
Tuhan menuju tujuan penciptaannya.

f) Prinsip larangan boros. bahwa pemborosan harus dicegah
walaupun berada dalam kebaikan.

g) Prnsip bahwa kerusakan lingkungan hidup adalah akibat

w7 SN

\‘\;\ﬁ:ew\;
e

=
P A

/I’;“' “”N‘ WV
e

4 1"r

kemahaesaan Allah. Dari ajaran dasar tauhid ini timbullah
ajaran-ajaran lain. Faham bahwa manusia berasal dari sumber
yang  satu  membawa  kepada  humanitarianisme.
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Humanitariamisme bukan hanya kasih sayang kepada sesama
manusia, tetapi juga kasih sayang kepada alam binatang dan
alam tumbuh-tumbuhan, serta alam benda mati, mencinlai

seluruh narure ciptaan Tuhan.
3. Kebijakan Reklamasi Pantai

, 1 Reeil. 3
///'mw\\\\

sudut lingkungan dan sosial ekonomi dengan cara pengurugan,
pengeringan Jahan atau drainase.
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b) Peraturan Menteri Perhubungan No PM 52 Tahun 2011
menyebutkan bahwa, reklamasi adalah pekerjaan timbunan di
perairan atau pesisir yang mengubah garis pantai dan atau
kontur kedalaman perairan.

¢) Chapman (1982, dalam Asballah 2003) bahwa pada umumnya

rawa, di lepas pantavdi laut, di tengah sungai vang lebar,
ataupun di danau.




Tujuan dari adanya reklamasi menurut Modul Terapan Pedoman
Perencanaan Tata Ruang Kawasan Reklamasi Pantai (2007) yaitu untuk
menjadikan kawasan berair yang rusak atau belum termanfaatkan menjadi
suatu kawasan baru yang lebih baik dan bermanfaat. Kawasan daratan baru
tersebut dapat dimanfaatkan untuk kawasan permukiman, perindustrian,

lang  akibat
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b) Untuk memperoleh tanah baru di kawasan depan garis pantai
untuk mendirikan bangunan yang akan difungsikan sebagai
benteng perlindungan garis pantai,

4. Konsep Reklamasi Pantai Losari

Reklamasi merupakan subsistem dari sistem pantai sedangkan
dalam hukum positif di Indonesia pengaturan mengenai reklamasi dapat
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Makassar meru-pakan kota terbesar di kawasan bagian Indonesia Timur
dan merupakan wilayah metropolitan terbesar kedua di luar Pulau Jawa,

setelah Kota Medan. Kota Makassar juga pernah menjadi ibukota Negara
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Indonesia Timur. Saat ini Kota Makassar sedang dalam proyek
pembangunan raksasa kawasan reklamasi pantai. Atau lebih dikenalnya
dengan Center Point of Indonesia (CP). Kawasan ini terletak di sisi barat
Kota Makassar. Di dalam kawasan ini terdapat berbagai macam fasilitas;
mulai dari pusat bisnis, wisata, pendidikan, hingga permukiman. Objek
bangunan di kawasan tersebut sudah terencana dalam masterplan. Center
Point of Indonesia CPI) di m
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5) Pembangunan kegiatan reklamasi dapat menata kembali
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6) Pembangunan kegiatan reklamasi dapat memperbaiki
rejimidrauk wilayah pantai.
b) Dampak negatif reklamasi
1) Pencemaran lingkungan pantai oelh limbah yang
dihasilkan.

2) Perubahan garis pantai pola arus laut saat ini.

10) Perubahan rencana tata ruang wilayah (RTRW) rencana

detail tata ruang (RDRT),
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B. Penelitian Terdahuly
Fgih  Lingkungan merupakan sebuah pengaturan  hukum  vang
diterapkan dalam konteks Istam yang berlaku di Indonesia. Sehinga penelii
tentang Fgih Lingkungan cukup menarik meskipun sudah banyak yang
mengkaji dari beberapan sudut pandang:

\“P;KA »S. ﬁ
\\\\\“'h r//'

n ngelnlaan Sinapoy. sedang  melanda  dunia

Pertambangan bukanlah melalui persoalan
Terhadap teknis,  ekonomis, politik,

Kerusakan hukum, dan sosial-budaya
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Lingkungan semata. Melainkan diperiukan
Hidup. upava  penyelesaian  dar
berbagai perspektif, termasuk
salah satunya adalah perspektif

figh Mengingat, figh pada
dasarnya merupakan perantara
etika dan perundang-undangan
(legal formal), Sehingga, figh




dipertanyakan oleh sejarah dan
dinilai apatis pada persoalan-
persoalan aktual
masyarakatnya.

Hasil peneitian menunjukka
bahwa pencemaran lingkungan
dan ajaran konservasi (dan
restorasi) lingkungan hidup
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Hasil studi 1m  menawarkan
rekonstruksi paradigma fgh al-
bi'ah  berbasis  kecerdasan
naturalis  sebagai suatu
alternatif dalam
menanggulangi krisis
lmgkungan dan melestarikan
sumber daya alam. Tawaran ini
didorong oleh sejumlah alasan,

i, (1) knsis lingkungan

Figh Al-Bi'ah:
Tawaran
Hukum Islam

< é‘fo/ 1 AT
y ai Srimber, 2009
\J e\

/ ‘\'? S Q

vo

perkembangan hidup manusia di era modern sebagaimana yang dikemukakan

oleh (Busrivanti,2016).
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Penelitian yang hampir sama dengan penelitian ini adalah penelitian
vang dilakukan oleh Busrivanti (2016) yang lebih memfokuskan pada

penctapan pemeliharaan lingkungan sebagai bagian dari syariat islam
sehingga keberdaannya dapat berdaya guna dalam memberikan kontribusi
pemikiran dalam tantangan kehidupan masa kini. Penelitian yang dilakukan

teori-teori yang dikemukakan dapat berhubungan dengan berbagai factor-
faktor yang lainnya vang telah diidentifikasi sebagai masalah yang sangat
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penting dalam suatu penelitian. Pendekatan teori yang digunakan adalah teori
Fqih Lingkungan Muhammadiyah dari H. A. Qodir Gassing H.T,

Berdasarkan uraian kerangka pikir di atas maka Berikut ini adalah
kerangka pikir yang disimpulkan oleh penulis sebagai gambaran Fqih
Lingkungan Muhammadiyah terhadap Pembangunan Reklamasi Pantai Losari
Kota Makassar.

D. Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan penjelasan dari kerangka pikir yang

dilandaskan oleh indikator penelitian. Berdasarkan kerangka pikir di atas




maka fokus penehtian pada penelitian ini adalah “Fgih Lingkungan

Muhammadiyah terhadap pembangunan reklamasi pantai Losari di Kota

Makassar yang menggunakan indikator misi dari majelis lingkungan hidup

Muhammadiyah sebagai lembaga yang bertugas dalam penanganan
E. Deskrisi Fokus Penelitian
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5. Khalifah yang dimaksud adalah untuk membimbing, memelihara.
Mengantarkan Alam dan mengantar semua ciptaan Tuhan menuju tujuan
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6. Larangan Boros yang dimaksud adalah memfungsikan sesuai dengan
tujuan penciptaannya dan sesuai dengan regulasi yang ada agar tidak
terjadi konflik.

7. Kerusakan Lingkungan yang dimaksud adalah kerusakan-kerusakan yang
terjadi di muka bumi ini, baik dalam bentuk kerugian karena perbuatan
manusia, ataupun bencana yang menimpa manusia adalah karena

wva perintah berlaku adil
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitan ini direncanakan selama 2 bulan di kantor Pimpinan
Wilayah Muhammadiyah Sulawesi Selatan. Alasan memilih lokasi ini
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C. Sumber Data
1. Data Primer

a7

| WILIK PERpySTS . -
UNISMUH MAK» 5.

"'—I—--—___-_

Data primer ialah data vang dapat diperoleh dan lapangan, atau

tempat penelitian. Sumber data yang pokok, utama yang diperoleh dari

wawancara informan. Peneliti menggunakan data i untuk mendapatkan

informasi secara langsung tenta

o Fgih Lingkungan Muhammadiyah

terhadap reklamasi pantai Los

2. Data Sekunder
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1 PW Muhammadiyah Sul-Sel 1 Orang
2 PD Muhammadiyah Makassar 1 Orang
3 WALHI Sulsel 1 Orang




4 Dinas Lingkunagan Hidup Kota Makassar 1 Orang

Jumlah 4 Orang

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara.
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab,antara peneliti dan informan dengan

.......
uRLy

o
/I/t “:A \\ NN ,

////'lm\\\\\\ A
T N B AV

~
\#

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif vaitu menguraikan serta mengolah data vang diperoleh

dari lapangan yakni wawancara dengan informan, dokumentasi di lapangan




39

kedalam pola, kategori, dan suatu uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema. Analisis deskniptif adalah analisis yang sering digunakan dalam
mengkaji satu variabel ataupun variabel mandiri. Ada tiga unsur utama dalam
proses analisis data penelitian kualitatif,

1. Reduksi data adalah bagian dari proses analisis yang lebih
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telah di kumpulkan bahwa data tersebut sesuai dengan yang
sebenarnya, ada beberapa teknik yang digunakan untuk
menunjukkan kreadibilitas data yaitu dengan teknik triangulasi,




pengecekan sumber, anggota, pengecekan referensi, diskusi dan

Teknik triangulasi data adalah pengujian kredibilitas
dengan pengecekan data dan berbagai sumber, berbagai cara atau
teknik, dan berbagai waktu.sehingga terdapat triangulasi sumber,
teknik pengumpulan data, dan waktu. Adapun teknik triangulasi

kredibilitas data. Terkadang saat mengumpulkan data
dengan menggunakan teknik wawancara di pagi hani
akan berbeda pada sore hari, karena di pagi hari.




.

narasumber masih segar, lebih semangat dan belum
banyak masalah, maka narasumber juga akan

memberikan data yang lebih valid dengan demikian

‘data yang disampaikan lebih kredibel.
2. Kebergantungan (dependability)

T djma]ﬁ] idkan mjgga kehati-

.,,,,7,«

;




-

BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrispi Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum Kota Makassar.
Kota Makassar (Makassar. kadang dieja Macassar, Mangkasar,

dari 1971 hingga 1999 secara resmi dikenal sebagai Ujung Pandang)

.'I' /;/t&dwg:‘\\.\
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Tubel 1.1 Penduduk Wilayah Kota Makassar mepurut jumlah Kecamatan

Penduduk
No | Kecamatan Laki-laki | Perempuan Jumlah
M [iariso 29856 29,436 59.292
2. | Mamajang 29,884 31.123 61,007
3. | Tamalate 96,516 97977 194,493
4. | Rappocini 7 903 164,563
5. | Makassar 84,758
6. | Ujun \ 0 8,497
7 L/




B. Fqih Lingkungan Muhammadiyah terhadap Pembangunan Reklamasi
Pantai Losari Kota Makassar
Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai Faih

Lingkungan Muhammadiyah terhadap pembangunan Reklamasi Pantai
Losari, diperolah hasil wawancara berdasarkan 9 prinsip dasar Fgih

Lingkungan Muhammadiyah;

1. Kepemilikan

Kepemilikan van@ ¢ falah, keyakinan, bahwa segala

N
i Ve

e

=

pemerintah atau pihak yang bertanggung jawab harus memperhatikan
dan memberikan pertimbangan terkait keputusan agar tidak merugikan

warga atau masyarakat sekitar sehingga tidak terjadi konflik antara
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pihak pemerintah dan masvarakat yang berada di sekitar reklamsi pantai
yang terkena dampak penggusuran karena pada dasarnya semua harus
adil dan tidak ada yang dirugikan.

Selanjutnya wawancara peneliti dengan informan dan pihak
WALHI terhadap kepemilikan atas reklamsi pantai antara lain sebagai
benkut:

pantai losari tidak p I sar hukum tidak ada perdanya
5 iliki perda yang mengatur
amasi dan wilayah yang bisa

: e s
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jawab untuk mengatur pembangunan reklamasi pantai agar tidak

terjadi konflik antara masyarakat yang ada di sekitar pembangunan

reklamasi pantai yang terkena dampak dan pihak yang terkait tentu




dapat memberikan solusi supaya tidak terjadi konflik yang
berkepanjangan.
Kemudian wawancara peneliti dengan informan dari pihak
PDM Kota Makassat terkait kepemilikan atas reklamasi pantai adalah:
“Segala sesuatu di kembalikan ke pemahaman Al-Quran dan
Hadits, Kalau Quran jelas mmnmhkan Segala sesuatu

Allah swt menciptakan itu untuk manusia secara keseluruhan,
jadi keparml‘km }mng sifat nya semua untuk manusia, maka
ven ~-,a.:u sabngm pmlsl yang pertama

| aling penting adalah sebagai

ifah itu penge]u[a. dia

-
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tentu melibatkan pihak pemerintah provinsi maupun pihak swasta untuk
menjalin kerjasama sehingga output danpada pengerjaan reklamasi

pantai tentu memberikan kebaikan secara bersama-sama.




2. Peruntukan.
Peruntukan yakni bahwa segala isi alam diperuntukkan bag
manusia. Begitupun dalam Al-Qur'an mengatakan, bahwa bumi air,
tumbuhan dan unsur alam lainnya semuanya diciptakan untuk

kepentingan manusia dan makhluk hidup lainnya. Berdasarkan hasil

wawancara vang dilakukan dengan Dinas Lingkungan Hidup Kota

Al ya b T
pan{m udak ada juga larmgan. yang pentmg kamhal: ketukum
bahwa, apakah miat nya benarbukan untuk ekspoelitasi alam
pantai dengan adakan mengganggu pelestarian lingkungan
disana atau hanya untuk kepentingan bisnis atau untuk
kepentingan segentir orang atas nama reklamasi yang pada




ujungnya penghianatan dan perusakan alam.” (Hasil wawancara
informan Kyai Sudirman tanggal 4 februari 2021).

Selanjutnya wawancara peneliti dengan informan dari pihak PW
Muhammadivah terkait peruntukan atas pembangunan reklamasi pantai
antara lain:

“Tidak boleh dikomersialkan Karena itu milik umum, kecuali
yang diperbolehkan adalab proses pengambilan atau alat yang
digunakan. Misalnya aigf @i itu tidak diperjual belikan, yang

a bukan aimya Kemudian
iya nkmgm, itu tldnk
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3. Penundukan

Penundukan yang dimaksud adalah dapat menganiarkan

manusia kepada sikap sewenang-wenang, penumpukan tanpa batas,
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tanpa pertimbangan pada asas kebutuhan yang diperlukan,
Berdasarkan wawancara peneliti dengan informan Dinas Lingkungan
hidup Kota Makassar terkait penundukan dalm reklamsi pantai adalah:

“Salah satu anggota komisi itu adalah masyarakat. juga salah
tugas komisi amdal ini adalah memberikan keputusan terkait
kelayakan suatu rencana suatu kebijakan. Jadi kalau reklamasi,
sebelum reklamasi itu dilaksanakan kan dikaji dulu dokumen

hngirungannymmakaka isi
ini layak dﬂakukan dan

i lingkungan atau bagaimana. Di
saiyada masyarakat disitu sebagai
annya melalui fasilitas publik

at untuk mmmhll.
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tanggtmg Jawah kﬂh}dupm bmcgarn {Ham[ wawancara
informan Kyai Sudirman tanggal 4 februari 2021).
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Kemudian wawancara peneliti dengan informan dari pihak
WALHI dalam sikap penundukan terhadap reklamsi pantai mengatakan
bahwa.

“Kan wilayah laut ini sebenamya sepersen pun tidak ada yang
memiliki kecuali Negara ditaghap seperti pengelolaan dilaut
Kita mengharapkan perda yang dibuat oleh pemerintah itu (RZ)
itu menjadi dasar hukum untuk bagaimana pengelolaan laut
bermanfaat bagi mmasyarakat dan sesuai dengan apa yang
diingi syarakab, itu diakomodir dalam perda RZ

Istiklaf yaitu bahwa pemilik mutlak dari segala sesuatu adalah

Allah, manusia hanya mendapat titipan amanah untuk mengurusnya
atau mengelolanya, Berikut wawancara peneliti dengan informan darni
pihak PW Muhammadivah terkait dengan istiklaf dalam reklamasi
pantai adalah sebagai berikut:
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“Diawali dan kesadaran din, selalu menjaga dan memelihara
lingkungan sendiri, pengelolaan sampah, kemudian melakukan
rekomendasi-rekomendasi yang disampaikan kepada pemerintah
untuk menjaga ekosistem laut. Diharapkan majelis lingkungan
hidup bisa menindaklanjuti ini”. (Hasil wawancara informan

Abbas B.M tanggal 16 februari 2021).

Hal yvang sama disampaikan informan dar pihak PDM Kota
Makassar mengenai istiklaf terhadap reklamasi pantai mengatakan
bahwa:

gkerja scharusnya dia punya
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>Wwajlban pengempang yvang CTCAD

hamdal misalnya kenapa hak diterima oleh masyarakat
selaku yang menerima dampak reklamasi itu. Kita liat reklamasi
besar itu disitu ada kewajiban pengembang dalam melakukan
reklamasi seperti tetap menyediakan jalur untuk para nelayan
keluar masuk dari pelelangan dan sebagainya.disamping

------
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terdapat program untuk nelayan. (Hasil wawancara informan
Mubh. Khalid tanggal 10 februari 2021).

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa,
kewajiban mayelis lingkungan hidup dan pemerintah adalah melakukan
pengawasan terhadap kewajiban-kewajiban dari pelaku usaha atau

pengembang. Jadi, majelis lingkungan dan pemerntah bertugas
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WALHI tentang pandangan khalifah dalam pembangunan reklamsi
pantai mengatakan bahwa:

“Kalau soal lingkungan ini tetap lestari, kita harapkan bahwa
pembangunan yang dilakukan Negara atau pemerintah ini
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berbasis kepada pelastarian atau keberlajutan dan tidak
mengesampinkan peningkatan ekonomi masyarakat dan
pembangunan itu berbasis kepada masyarakat tidak istilahnya
pembanguna justru mendegradasi lingkungan, menurunkan
ketahanan lingkungan itu istilahnya bersumber dan akan
bermanfaat bagi masyarakat . pemeritah dalam membangun
sesuatu harus melihat sesuai kemauan masyarakat bukan pada
kemginan korporasi”. (Hasil wawancara informan Arfiandi A
tanggal |februari 2021).

Kemudian wawancara peneliti dengan informan dari pihak PW
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bekerja focus punya perhatian untuk memperdayakan lingkungan,
bagaimana dia mengamankan lingkungan, menjaga lingkungan itu




sebagai kewajiban dan itu nyata kerjanya dan nyata prospeknya
muhamadiyah disitu.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, baik
dan pihak Pemenntah, WALHI dan Muhammadiyah masing-masing
memiliki cara memantau dampak dari pembangunan reklamasi pantai.
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Kemudian wawancara peneliti dengan informan dan pihak PDM
Kota Makassar dengan sikap tidak berlebihan dalam pembanguna
reklamasi pantai adalah:
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“Gerakan kita itu gerakan amar makruf nahi munkar jadi semua
yang bertentangan ya kita harus kita tentang tapi dengan cara
dengan jalur dengan kebijakan yang sudah ditempuh oleh
Muhammadiyah itu karena menolak kebenaran harus dengan
cara yang benar pula” (Hasil wawancara informan Kyai
Sudirman tanggal 4 februari 2021),

Dari hasil wawancara di atas dapat ditarik sebuah analisis bahwa

Muhammadiyah tidak pernah melarang untuk melaksanakan kegiatan

termasuk dalam pembanguna €kl

l 2
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pasi pantai selama regulasi yang
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anjiny s
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ekongan F
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alau dan segi pemerintah sendin selalu tetap
memegang aturan terutama pada pipres yang terkait dengan
reklamasi berpatokan pada 122 tahun 2012 terkait reklamasi.
Adapun yang lainnya terkait dengan persyaratan dari sisi
lingkungan tetap melakukan kajian dampak lingkungan untuk
menjamin bahwa usaha yang dilakukan oleh pengembang tidak
akan merusak lingkungan terdapat komitmen pada kajian




dampak lingkungan. Itulah yang dipegang oleh pengembang
yang dibawahi oleh pemerintah untuk melakukan pemantauan”.
(Hasil wawancara mforman Muh. Khalid tanggal 10 februari
2021).

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, semua
yang bertentangan dengan gerakan amar makruf nahi munkar maka

akan di tentang dengan jalur kebijakan vang di tempuh

,-/ cho MUHA

dﬂaga- kalau tepadi sesuatu yang me]mggar maka
Muhammadiyah harus hadir untuk menjaga. Jika ada

pelanggaran maka Muhammadiyah tidak sepakat, fentu ada
upaya, apakah terhibat langsung atau melalui warga
Muhammadiyah vang ada di DPRD untuk merekomendasikan
atau membual kebijakan terkait hal itu”. (hasil wawancara
informan Abbas B.M tanggal 16 februari 2021).




57

- Kemudian wawancara peneliti dengan informan dari pihak
Dinas Lingkungan Hidup Kota Makassar terkait kerusakan lingkungan
dalam pembanguna reklamasi pantai mengatakan bahwa:

“Sejauh ini pemerintah telah mengupayakan memberikan solusi
seperti yang terjadi di pantai losari adalah pembuatan kanal
untuk proses perputaran air sehingga aimya vang hitam dan bau
bisa teratasi, selalu ada upaya pemerintah untuk mengatasi hal

pembuatan kanal untuk saat ini masih

dan pelaksanaan pembangunan. Maka peran pemerintah sangat
dibutuhkan dalam pembanguanan reklamsi pantai khususnya dalam
membuat aturan-aturan vang tidak memberi keuntungan kepada satu
bela pihak akan tetapi harus melibatkan stackholder agar terlibat




didalamnya untuk memberikan mamfaat bersama tanpa adanya
dampak yang ditimbulkan. Sedangkan, kalau terjadi sesuatu yang
melanggar. maka pihak Muhammadiyah akan hadir untuk menjaga.
Apabila ada pelanggaran vang dilakukan maka Muhammadiyah tidak
akan sepakat dan tidak kesepakatan pihak Muhammadiyah tentu ada
alasan apalagi yang ditimbulkan Jebih banyak mudharatnya daripada

h(im A;\\\\\i :

dmmmd&mmyangmmum ﬂapayaugme!akukm apa,
kecuali vang tidak ada amdalnya pasti ada konflik”. (Hasil
wawancara informan Muh Khalid tanggal 10 februan 2021),
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Selanjutnya wawancara peneliti dengan informan dari pihak
WALHI terhadap pembangunan rekalamasi pantai mengatakan bahwa:

“Dalam konteks reklamasi dipantai losari. Pertama terjadi
ditakalar terjadi abrasi hanya ada 2 yang menahan ombaknya
ada pasir dan lamon itupun pasirmya sudah dikubur maka tidak
ada lagi penahan ombak dan apabila ombak tinggi akan masuk
kepemukinan masyarakat dan itu akan merusaka lingkungan dan
menimbulkan abrasi dan kemudian dalam konteks di CPI ketika
lautnya tmbung akan mebgakibatkan pencemaran disd:itamya
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rencana kegiatan yang diduga menimbulkan dampak besar dan penting

wajib memiliki analisis mengenai AMDAL. Namun, pada prakteknya

seringkali AMDAL ini menjadi dinomorduakan atau bahkan diabaikan




oleh pihak-pihak berkepentingan. Padahal dalam melakukan sebuah
pembangunan tentunya kita harus melakukan pengkajian tentang
dampak yang dapat diimbulkan sehingga tdak adanya protes dari
masyarakat sekitar yang dapat merasakan apabila pembangunan
reklamasi itu dilaksanakan.

9. Perikemakhlukan
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Hal yang senada disampaikan informan dari pihak PDM Kota
Makassar dalam pembanguna reklamasi pantai terkait perikemakhlukan

dengan mengatakan bahwa:
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“Muhammadiyah senantiasa segala sesuatu vang membawa
dampak negative itu dicegah. Dalam kaidah prinsipnya
senantiasa dikatakan bahwa yang artinya bahwa Muhammadiyah
senantiasa menjaga hadist imam ahmad bahwa tidak boleh
membawa mudarat dan fidak boleh kita dibert mudarar, Kalan
reklamasi pantai itu membawa mudarat, Muhammadivah harus
mencegah dan itu dakwah. kita juga hadir tidak boleh membawa
mudarat jadi tentu banyaklah. Muhammadiyah itu tidak boleh
membiarkan ketika ada mudaratnya, ada efek negatifiya, maka
mesti dilarang dan tidak boleh dibiarkan” (Hasil wawancara
informan Kyai Sudirman tanggal 4 februari 2021),
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Sebagaimana penelitian vang telah dilakukan peneliti mengenai Fqih
Lingkungan Muhammadiyah terhadap pembangunan Reklamasi Pantai
Losari, diperolah simpulan dari 9 prinsip dasar Fgih Lingkungan
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kerusakan. Sebagaimana yang sudah di gariskan oleh gerakan Amar
Makhruf Nahi Munkar perlu ditanamkan kesadaran akan tata kelola
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lingkungan kepada setiap pribadi seorang muslim dan menjadi
tanggung jawab bersama, lebih — lebih pemerintah sebagai pemegang
regulasi dalam rangka menjaga dan melestarikan lingkungan lidup dan
mengantisipasi dampak kerusakan lingkungan.

4. lIsuklaf

Kewajiban majelis lingkungan hidup dan pemerintah adalah melakukan

%‘\\\\H u"/é

Yo

\N ’//

/'//'r &Jwg \\\\

“ //"'qv“\\

menjamin bahwa usaha yang dilakukan pengembang tidak akan
merusak lingkungan. ltulah yang dipegang pengembang dibawahi oleh
pemerintah untuk melakukan pemantauan
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7. Kerusakan lingkungan
Terjadinya konflik karena tidak adanya pelibatan masyarakat dalam
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan, Sedangkan kalau terjadi
sesuatu yang melanggar, maka pihak Muhammadiyah akan hadir untuk
menjaga. Apabila ada pelanggaran yang dilakukan maka
Muhammadiyah tidak akan sepaks
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pembuat dan memutuskan kebijakan terkait pembangunan reklamasi

pantai losari kota Makassar, agar kiranya meninjau kembali dampak

kerusakan lingkungan kama adanya pembangun reklamasi pantai. Maka
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stekholder, masyarakat dan ormas islam untuk terlibat mengawasi

pembangunan reklamasi yang ada di Indonesia terkhususnya.
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reklamasi wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil.

Peraturan menteri pekerjaan umum No 40 tahun 2007 tentang pedoman
perencanaan tata ruang reklamasi pantai
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